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Abstrak:

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dapat diakukan guru daam ragka
memperbaiki proses-proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pelaksanaan PTK
sangat relevan dengan fungsi serang guru sebagai pendidik, pegajar, pembimbing, pelatih, dan evaluator
ketercapaian hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, PTK dipandang sebagai bentuk penelitian
peningkatan kualitas pembelajaran yang paling tepat, karena selain sebagai peneliti guru juga bertindak
sebagai pelaksana proses pembelajaran, sehingga tahu betul permasalahan yang dihadapi dan kondisi
ideal yang ingin dicapai. Metode yang digunakan, yaitu melakukan serangkaian kegiatan In Service
Training (IST) dan On Service Training (OST). Hasil kegiatan pengabdian secara umum, yaitu para guru
peserta kegiatan telah paham dan terampil dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK), serta
para guru telah terampil dalam menyusun karya ilmiah (format artikel). Hal ini terlihat dari produk artikel
yang telah dihasilkan guru peserta.

Kata Kunci :Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Teknik Penulisan Karya llmiah

I. Nama Kegiatan
Adapun nama kegiatan ini adalah Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas, dengan fokus
pada pembekalan dan penyusunan proposal penelitian tindakan kelas oleh guru- guru
Sekolah Dasar (SD) yang berada di SDI Watujara Kabupten Ende.
Il. Latar belakang Kegiatan
Kegiatan ini dilatarbelakangi atas dasar kebutuhan para guru mengenai PTK yang
belum dilaksanakan secara ilmiah dan maksimal oleh para guru- guru Sekolah Dasar
(SD) yang berada di SDI Watujara Kabupten Ende,dan juga atas tuntutan Tridharma
perguruan tinggi bagi para dosen, dalam hal ini adalah tim dosen PGSD Uniflor. Selain
itu kegitan ini juga sebagai bentuk tanggungjawab para guru- guru Sekolah Dasar (SD)
yang berada di SDI Watujara Kabupten Ende.dalam meningkatkan profesionalitasnya
untuk dapat menciptakan kualitas pembelajaran yang lebih baik melalui kegiatan PTK.
Sedangkan sebagai dosen di perguruan tinggi, kegiatan ini adalah sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat.
I1l. Tujuan Kegiatan
Kegiatan Pelatihan PTK Kepada Para guru- guru Sekolah Dasar (SD) yang berada di
SDI Watujara Ende Kabupten Ende., sesungguhnya memiliki tujuan sebagai berikut:
1Memberikan bekal pengetahuan secara llmiah yang kemudian dihubungkan
dengan fakta di lapangan mengenai PTK kepada para guru.
2Meningkatkan kualitas kompetensi profesionalitas guru dalam merencanakan,
melaksnanakan, mengevaluasi, dan menyusun tindak lanjut pembelajaran di
kelas.
3Membiasakan para guru untuk melaksanakan PTK sebagaisolusi dalam
menyelesaikan persoalan pembelajaran yang dihadapinya.
4.Sebagai salah satu laporan atau bukti kinerja guru dalam mengusul kenaikan
golongan.
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IV. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Tempat Kegiatan Pelatihan PTK berlangsung di. Waktu kegiatannya dilaksanakan di
SDI Watujara pada 09 April 2019; pukul 08.00-16.00 Wita.

V. Proses Kegiatan Pelatihan PTK Deskripsi Kegiatan Pelatihan PTK

No |Waktu Kegiatan Topik Materi Pemeteri atau
Penanggungjawab
1. 08.00-09.00  [Seremoni Pembukaan Kepala Sekolah SDI
Wita Kegiatan Pelatihan PTK Watujara
2. 09.10-10.00  |Coffee Break Para  Guru  SDI
Wita Watujara
3. 10.10- 11.50 [Syaring dan identifikasi Guru SDI Watujara
Witw pengalaman tentang masalah
pembelajaran di
kelas.
4. 12.00-13.00  |Pembekalan Konsep atau TeoriKonsep dasarChatarina  Novianti,
Wita tentang PTK. PTK dan S.Pd., M.Pd
Manfaatnya.
Berty Sadipun, S.Pd.,
M.Pd
5. 13.10-14.00  [Makan Siang Para guru SDI
Wita Watujara
6. 14.00-15.00  |Deskripsi Proposal PTK Sistematika Anselmus Mema,
Wita Proposal S.Pd., M.Pd
PTK Virgilius Bate Lina,
S.Pd., M.Pd
Benedikta  Boleng,
S.Ag., M.Th
Fransiskus  Badhe,
S.H., M.H
7. 15.10—16.40 |[Penyusunan Proposal Oleh para guru sesuai
Wita dangan kelompok
masing-
masing.
8. 16.50-17.00  [Persentasi Proposal PTK Oleh Kelompok
guru (masing).
0. 17.10-18.00 |[Evaluasi dan  Kesimpulan Oleh  Tim Dosen
tentang Proposal PTK yang bersama para guru.
dibuat oleh para guru

Laporan Kegiatan PKM
Diberlakukannya Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
merupakan bukti pengakuan terhadap profesionalitas pekerjaan guru dan dosen semakin
mantap. Terlebih lagi di dalam pasal 14 dan 15 Undang-undang tersebut dinyatakan
bahwa guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan
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jaminan kesejahteraan sosial, meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji,
serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan
khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang
ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.

Bagi para guru pengakuan dan penghargaan di atas harus dijawab dengan meningkatkan
profesionalisme dalam bekerja. Guru tidak selayaknya bekerja as usual seperti era
sebelumnya, melainkan harus menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang tinggi.
Setiap kinerjanya harus dapat dipertanggung jawabkan baik secara publik maupun
akademik. Untuk itu ia harus memiliki landasan teoretik atau keilmuan yang mapan
dalam melaksanakan tugasnya mengajar maupun membimbing peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru sudah pasti akan berhadapan dengan
berbagai persoalan baik menyangkut peserta didik, subject matter, maupun metode
pembelajaran. Sebagai seorang profesional, guru harus mampu membuat prefessional
judgement yang didasarkan pada data sekaligus teori yang akurat. Selain itu guru juga
harus melakukan peningkatan mutu pembelajaran secara terus menerus agar prestasi
belajar peserta didik optimal. Untuk mewujudkan hal tersebut guru harus dibekali
dengan kemampuan meneliti, khususnya Penelitian Tindakan Kelas.

Peran pengawas sebagai pembina dan pembimbing guru tentu sangat dibutuhkan, hal ini
sesuai dengan Permendiknas no. 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Sekolah/Madrasah. Pengawas tidak hanya berperan sebagai resources person atau
konsultan, bahkan dapat secara kolaboratif bersama-sama dengan guru melakukan
penelitian tindakan kelas bagi peningkatan pembelajaran. Dengan catatan permasalahan
yang diangkat adalah persoalan guru dalam proses pembelajarannya.

Dewasa ini, dengan adanya sertifikasi guru para pendidik dituntut untuk mampu
meneliti. Tuntutan agar guru mampu meneliti semakin gencar dilakukan oleh
pemerintah. Hal itu dibuktikan dari laporan portofolio guru yang mensyaratkan
melampirkan karya tulisnya dalam sertifikasi guru dalam jabatan karena hal itulah maka
guru-guru di sekolah harus dapat meneliti di kelasnya sendiri dengan tujuan
memperbaiki kualitas pembelajarannya melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
sesungguhnya merupakan implementasi dari kreativitas dan kekritisan seorang guru
terhadap apa yang sehari-hari diamati dan dialaminya sehubungan dengan profesinya
untuk menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik sehingga mencapai hasil
belajar yang optimal.

Namun, sangat disayangkan masih banyak guru-guru yang belum mengenal dan belum
melakukan PTK sama sekali di kelasnya .Sehingga tujuan dari worshop ini adalah
mengajak atau memotivasi guru yang masih enggan mengadakan penelitian karena
berbagai alasan untuk dapat mengembangkan potensi siswa yang ada di kelasnya.
Dengan mengetahui potensi siswa, guru menjadi semakin dekat dengan para siswanya,
dan terjadilah proses interaktif di antara guru dan siswa.

Workshop ini juga mengajak teman-teman guru untuk melangkah kepada berbagai
catatan yang setelah diolah dapat mewujud menjadi suatu penelitian yang berkualitas.
Melaksanakan penelitian tentang apa yang sehari-hari dilakukan oleh seorang guru yang
akhirnya dapat menghasilkan suatu karya yang disebut PTK. Hal itu dapat terjadi
apabila suatu urutan umum prosedur, yaitu bermula dari identifikasi masalah penelitian
yang dihadapi sampai dengan laporan hasil akhirnya dicatat. Jadi, amat penting suatu
prosedur ini dipahami dan ditaati oleh guru yang meneliti.

Penelitian di bidang pendidikan memang memerlukan sejumlah instrumen (toolbox)
yang terdiri dari berbagai pendekatan untuk mengkaji berbagai isu pendidikan dalam
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masyarakat kita. Tidak cukup pendidikan formal membatasi diri pada eksperimen atau
penelitian yang hanya berkenaan dengan kurikulum ataupun masalah-masalah yang
terungkap dalam buku pelajaran. Seharusnya praktek pendidikan lebih menerobos
kepada kehidupan nyata, mengajak peserta didik untuk tidak saja berpikir pada kala ia
belajar, tetapi lebih banyak belajar untuk berpikir lebih dalam tentang berbagai masalah
dalam kehidupan ataupun lingkungan sekitar. Melalui berbagai cara yang telah
dipaparkan, berbagai masalah itu akan membuka pikiran kita dalam menemukan
berbagai solusi untuk mengatasi berbagai kesenjangan masalah pembelajaran.
Dengan memahami dan memperhatikan karakteristik setiap siswa, maka guru akan
dapat mengembangkan potensi unik yang dimiliki oleh setiap siswa dengan melakukan
berbagai tindakan yang terhimpun ke dalam sebuah penelitian tindakan kelas (PTK).
Melalui PTK yang dirancang guru, para guru diharapkan dapat menemukan potensi unik
siswa yang berujung kepada peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka kami bersama B-pk /bu Fasilitator yang
berpengalaman dalam Penelitian untuk melakukan suatu kegiatan workshop PTK yang
mengajak para guru untuk aktif menulis, meneliti dan menuliskan laporan penelitiannya
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya di kelas.Disamping materi PTK
kami suguhkan materi pendukung yaitu model —model pembelajaran inovatif dan
Pengembangan Keprofesiaan Berkelanjutan (PKB) yang tdk terpisahkan dengan PTK
itu sendiri.
Dengan latar belakang di atas, maka materi pelatihan penelitian tindakan kelas ini
sangat penting untuk dikuasai oleh para guru
I1. Kompetensi Yang Diharapkan Setelah mengikuti pelatihan ini guru diharapkan dapat
menguasai konsep serta prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sehingga mampu
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menyusun laporan PTK.
1. Tujuan

1. Memotivasi guru untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan PTK.

2. Memberikan keterampilan langsung untuk melakukan dan melakukan PTK yang

praktis.
3. Memberikan pemahaman pada guru akan kebermanfaatan PTK untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

4. Melatih para guru agar dapat membuat sendiri proposal PTK.
Berbagi pengalaman dalam dalam penulisan KTI dan Prestasi yang di raih oleh
para penulis KTI .
6. Mengenal Potensi Siswa yang dapat dikembangkan oleh guru untuk

meningkatkan hasil belajar mata pelajarannya masing-masing.

o

IV. Tema
“Melalui PTK Mewujudkan Terbentuknya Guru Yang Profesional , Menghasilkan
Kualitas Pembelajaran Yang Lebih Baik Sehingga Mencapai Hasil Belajar Yang
Optimal”
V. Sasaran
Setelah Mengikuti Workshop ini diharapkan para guru memperoleh wawasan tambahan
tentang PTK sekaligus Praktek Membuat Proposal PTK. Jumlah peserta yang
diharapkan hadir dalam acara ini sekitar 100 (seratus) orang.
V. Peserta

1. Guru- guru SDI Watujara dan Mahasiswa PGSD
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KONSEP DASAR DAN PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN
TINDAKAN KELAS

A. Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kemmis (1988), penelitian tindakan adalah suatu bentuk peneli- tian refleksi
diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana praktik
tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok dalam penelitian tindakan vyaitu
perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan tujuan penelitian tindakan ke
dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki praktik; (2) untuk pengembangan
profesional dalam arti meningkatkan pemahaman para praktisi terhadap praktik yang
dilaksana- kannya; serta (3) untuk memperbaiki keadaan atau situasi di mana praktik
tersebut dilaksanakan.

Komponen-komponen di dalam kelas yang dapat dijadikan sasaran PTK adalah sebagai
berikut.

1. Siswa, antara lain perilaku disiplin siswa, motivasi atau semangat belajar siswa,
keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah dan lain-lain.

2. Guru, antara lain penggunaan metode, strategi, pendekatan atau model
pembelajaran.

3. Materi pelajaran, misalnya urutan dalam penyajian materi, pengorganisasian
materi, integrasi materi, dan lain sebagainya.

4. Peralatan atau sarana pendidikan, antara lain pemanfaatan laboratorium,
penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan sumber belajar.

5. Penilaian proses dan hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga ranah (kognitif,
afektif, psikomotorik).

6. Lingkungan, mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih kondusif misalnya
melalui penataan ruang kelas, penataan lingkungan sekolah, dan tindakan
lainnya.

7. Pengelolaan kelas, antara lain pengelompokan siswa, pengaturan jadwal
pelajaran, pengaturan tempat duduk siswa, penataan ruang kelas, dan lain
sebagainya.

Karena makna “kelas” dalam PTK adalah sekelompok peserta didik yang sedang belajar
bersama dalam waktu yang bersamaan, serta guru yang sedang memfasilitasi kegiatan
belajar, maka permasalahan PTK cukup luas. Permasalahan tersebut di antaranya adalah
sebagai berikut.

1. Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya permasalahan pembelajaran
di kelas, kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran, miskonsepsi, misstrategi, dan
lain sebagainya.

2. Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka peningkatan mutu
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi program dan hasil pembelajaran.

3. Pengelolaan dan pengendalian, misalnya pengenalan teknik modifi- kasi
perilaku, teknik memotivasi, dan teknik pengembangan potensi diri.

4. Desain dan strategi pembelajaran di kelas, misalnya masalah pengelolaan dan
prosedur pembelajaran, implementasi dan inovasi penggunaan metode
pembelajaran (misalnya penggantian metode mengajar tradisional dengan
metode mengajar baru), interaksi di dalam kelas (misalnya penggunaan stretegi
pengajaran yang didasarkan pada pendekatan tertentu).
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Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai, misalnya pengembangan
pola berpikir ilmiah dalam diri siswa.

Alat bantu, media dan sumber belajar, misalnya penggunaan media
perpustakaan, dan sumber belajar di dalam/luar kelas.

Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil pembelajaran, seperti misalnya
masalah evaluasi awal dan hasil pembelajaran, pengembangan instrumen
penilaian berbasis kompetensi, atau penggunaan alat, metode evaluasi tertentu
Masalah kurikulum, misalnya implementasi KBK, urutan penyajian meteri
pokok, interaksi antara guru dengan siswa, interaksi antara siswa dengan materi
pelajaran, atau interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar.

2. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kalas

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di
dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan
melalui tindakan yang akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan
kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk
mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas. Secara lebih rinci tujuan PTK antara lain:

1.
2.

3.
4

Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.

Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas.

Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.
Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta  sikap  proaktif di dalam  melakukan  perbaikan  mutu
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan.

Dengan demikian output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah peningkatan
atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Dengan memperhatikan tujuan dan hasil yang dapai dapat dicapai melalui PTK, terdapat
sejumlah manfaat PTK antara lain sebagai berikut.

a.

Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan bagi
para pendidik (guru) untuk meningkatkan kulitas pembelajaran. Selain itu hasil-
hasil PTK yang dilaporkan dapat dijadikan sebagai bahan artikel ilmiah atau
makalah untuk berbagai kepentingan antara lain disajikan dalam forum ilmiah.
Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan
menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal ini ikut mendukung
professionalisme dan karir pendidik.

Mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi antarpendidik dalam satu
sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan masalah dalam
pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum atau
program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah, dan
kelas..

Memupuk dan meningkatkan Kketerlibatan, kegairahan, ketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas. Di samping itu, hasil belajar siswa pun dapat meningkat.

Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang,
nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa karena strategi, metode, teknik,
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dan atau media yang digunakan dalam pembelajaran demikian bervariasi dan
dipilih secara sungguh-sungguh.
3. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam aktivitas
pembelajaran di kelas. Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan nyata yang dilakukan
sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka memecahkan masalah
pembelajaran di kelas.
Terdapat sejumlah karakteristik yang merupakan keunikan PTK dibandingkan dengan
penelitian pada umumnya, antara lain sebagai berikut.

1. PTK merupakan kegiatan yang berupaya memecahkan masalah pembelajaran,
dengan dukungan ilmiah.

2. PTK merupakan bagian penting upaya pengembangan profesi guru melalui
aktivitas berpikir kritis dan sistematis serta membelajarkan guru untuk menulis
dan membuat catatan.

3. Persoalahan yang dipermasalahkan dalam PTK berasal dari adanya
permasalahan nyata dan aktual (yang terjadi saat ini) dalam pembelajaran di
kelas.

4. PTK dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas, dan tajam
mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.

5. Adanya kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru dan kepala sekolah) dengan
peneliti dalam hal pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan
keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tentang tindakan (action) .

Kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru) dan peneliti (dosen atau widyaiswara)
merupakan salah satu ciri khas PTK. Melalui kolaborasi ini mereka bersama menggali
dengan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi oleh guru dan atau siswa. Sebagai
penelitian yang bersifat kolaboratif, harus secara jelas diketahui peranan dan tugas guru
dengan peneliti. Dalam PTK kolaboratif, kedudukan peneliti setara dengan guru, dalam
arti masing-masing mempunyai peran serta tanggung jawab yang saling membutuhkan
dan saling melengkapi. Peran kolaborasi turut menentukan keberhasilan PTK terutama
pada kegiatan mendiagnosis masalah, merencanakan tindakan, melaksanakan penelitian
(tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, dan refleksi), menganalisis data,
menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan hasil.

Sering terjadi PTK dilaksanakan sendiri oleh guru. Guru melakukan PTK tanpa
kerjasama dengan peneliti. Dalam hal ini guru berperan sebagai peneliti sekaigus
sebagai praktisi pembelajaran. Guru profesional seharusnya mampu mengajar sekaligus
meneliti. Dalam keadaan seperti ini, maka guru melakukan pengamatan terhadap diri
sendiri ketika sedang melakukan tindakan (Suharsimi, 2002). Untuk itu guru harus
mampu melakukan pengamatan diri secara obyektif agar kelemahan yang terjadi dapat
terlihat dengan wajar. Melalui PTK, guru sebagai peneliti dapat:

a. mengkaji/ meneliti sendiri praktik pembelajarannya;

b. melakukan PTK dengan tanpa mengganggu tugasnya;

c. mengkaji permasalahan yang dialami dan yang sangat dipahami; dan

d. melakukan kegiatan guna mengembangkan profesionalismenya.

Dalam praktiknya, boleh saja guru melakukan PTK tanpa kolaborasi dengan peneliti.
Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa PTK yang dilakukan oleh guru tanpa kolaborasi
dengan peneliti mempunyai kelemahan karena para praktisi umumnya (dalam hal ini
adalah guru) kurang akrab dengan teknik-teknik dasar penelitian. Di samping itu, guru
pada umumnya tidak memiliki waktu untuk melakukan penelitian sehubungan dengan
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padatnya kegiatan pengajaran yang dilakukan. Akibatnya, hasil PTK menjadi kurang
memenuhi Kriteria validitas metodologi ilmiah. Dalam konteks kegiatan pengawasan
sekolah, seorang pengawas sekolah dapat berperan sebagai kolaborator bagi guru dalam
melaksanakan PTK.
4. Prinsip Penelitian Tindakan Kelas
Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru (peneliti) dalam
pelaksanaan PTK vyaitu sebagai berikut.
Pertama, tindakan dan pengamatan dalam proses penelitian yang dilakukan tidak boleh
mengganggu atau menghambat kegiatan utama, misalnya bagi guru tidak boleh sampai
mengorbankan  kegiatan  pembelajaran.  Siklus tindakan dilakukan dengan
mempertimbangkan keterlaksanaan kurikulum secara keseluruhan. Penetapan jumlah
siklus tindakan dalam PTK mengacu kepada penguasaan yang ditargetkan pada tahap
perencanaan, tidak mengacu kepada kejenuhan data/informasi sebagaimana lazimnya
dalam pengumpulan data penelitian kualitatif.
Kedua, masalah penelitian yang dikaji merupakan masalah yang cukup merisaukannya
dan berpijak dari tanggung jawab profesional guru di kelas.
Ketiga, metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang lama,
sehingga berpeluang menggangu proses pembelajaran.
Keempat, metodologi yang digunakan harus terencana secara cermat dan taat azas PTK.
Kelima, permasalahan atau topik yang dipilih harus benar—benar nyata, mendesak,
menarik, mampu ditangani, dan berada dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk
melakukan perubahan.
Keenam; peneliti harus tetap memperhatikan etika dan tata krama penelitian serta
rambu—rambu pelaksanaan yang berlaku umum. Dalam pelaksanaan PTK harus
diketahui oleh pimpinan lembaga, disosialisasikan pada rekan-rekan di lembaga terkait,
dilakukan sesuai tata krama penyusunan karya tulis akademik, di samping tetap
mengedepankan kemaslahatan bagi siswa.
Ketujuh; kegiatan PTK pada dasarnya merupakan kegiatan yang menggunakan
siklus berkelanjutan, karena tuntutan terhadap peningkatan dan pengembangan akan
menjadi tantangan sepanjang waktu.
B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
PTK bukan hanya bertujuan mengungkapkan penyebab dari berbagai permasalahan
pembelajaran yang dihadapi seperti kesulitan siswa dalam mempelajari pokok-pokok
bahasan tertentu, tetapi yang lebih penting lagi adalah memberikan pemecahan masalah
berupa tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.
Pembahasan berikutnya akan menguraikan prosedur pelaksanaan PTK yang meliputi
penetapan fokus permasalahan, perencanaan tindakan, pelak- sanaan tindakan yang
diikuti dengan kegiatan observasi, interpretasi, dan analisis, serta refleksi. Apabila
diperlukan, pata tahap selanjutnya disusun rencana tinda lanjut. Upaya tersebut
dilakukan secara berdaur membentuk suatu siklus. Langkah-langkah pokok yang
ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya. Sesudah menetapkan pokok
permasalahan secara mantap langkah berikutnya adalah:

o Perencanaan tindakan

o Pelaksanaan tindakan

o Pengumpulan data (pengamatan/observasi)

o Refleksi (analisis, dan interpretasi)
Hasil refleksi siklus pertama akan mengilhami dasar pelaksanaan siklus kedua
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Setelah permasalahan ditetapkan, pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang
terdiri atas empat tahap kegiatan. Hasil refleksi siklus pertama akan dapat diketahui
keberhasilan atau hambatan dalam hasil tindakan, peneliti kemudian mengidentifikasi
permasalahannya untuk menentukan rancangan siklus berikutnya. Kegiatan yang
dilakukan dalam siklus kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan
sebelumnya yang ditunjukan untuk mengatasi berbagai hambatan/ kesulitan yang
ditemukan dalam siklus sebelumnya.

Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, peneliti dapat melanjutkan dengan
tahap kegiatan-kegiatan seperti yang terjadi dalam siklus pertama. Jika sudah selesai
dengan siklus kedua dan peneliti belum merasa puas, dapat dilanjutkan pada siklus
ketiga, yang tahapannya sama dengan siklus terdahulu. Tidak ada ketentuan tentang
berapa siklus harus dilakukan, namun setiap penelitian minimal dua siklus dan setiap
siklus minimal tiga pertemuan.

1. Penetapan Fokus Permasalahan

Sebelum suatu masalah ditetapkan/dirumuskan, perlu ditumbuhkan sikap dan
keberanian untuk mempertanyakan, misalnya tentang kualitas proses dan hasil
pembelajaran yang dicapai selama ini. Sikap tersebut diperlukan untuk menumbuhkan
keinginan peneliti memperbaiki kualitas pembelajaran. Tahapan ini disebut dengan
tahapan merasakan adanya masalah. Jika dirasakan ada hal-hal yang perlu diperbaiki
dapat diajukan pertanyaan seperti di bawah ini.

1. Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran cukup memadai?

2. Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup efektif?

3. Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?

4. Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?

5. Apakah suasana dalam proses belajar mengajar kondusif?

Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK adalah
sebagai berikut.

1. Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta empirik yang
dirasakan dalam proses pembelajaran.

2. Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi faktor-faktor
penyebabnya. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar atau landasan untuk
menentukan alternatif solusi.

3. Masalah tersebut sangat merisaukan dan mendesak untuk segera diatasi.

4. Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi masalah tersebut
melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan guru/peneliti.

Dianjurkan agar masalah yang dipilih untuk diangkat sebagai masalah PTK adalah yang
memiliki nilai yang bukan sesaat, tetapi memiliki nilai strategis bagi keberhasilan
pembelajaran lebih lanjut dan memungkinkan diperolehnya model tindakan efektif yang
dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah serumpun. Pertanyaan yang dapat
diajukan untuk menguji kelayakan masalah yang dipilih antara lain seperti di bawah ini.

1. Apakah masalah yang dirasakan secara jelas teridentifikasi dan terformulasikan
dengan benar?

2. Apakah ada masalah lain yang terkait dengan masalah yang akan dipecahkan?

3. Adakah hasil penelitian pendukung dari masalah yang akan dipecahkan

4. Apakah ada bukti empirik yang memperlihatkan nilai guna untuk perbaikan
praktik pembelajaran jika masalah tersebut dipecahkan?

Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, dilanjut- kan dengan

analisis untuk menentukan kepentingan. Analisis terhadap masa- lah juga dimaksud
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untuk mengetahui proses tindak lanjut perbaikan atau pemecahan yang dibutuhkan.
Adapun yang dimaksud dengan analisis masalah di sini ialah kajian terhadap
permasalahan dilihat dari segi kelayakannya.

Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam bentuk
spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus, indikator
keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan hal-hal yang terkait lainya
dengan pemecahan yang diajukan.

Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan ditetapkan
dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional. Perumusan masalah yang jelas
memungkinkan peluang untuk pemilihan tindakan yang tepat. Contoh rumusan masalah
yang mengandung tindakan alternatif yang ditempuh antara lain sebagai berikut.

1. Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?

2. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran?

3. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?

4. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS?

2. Perencanaan Tindakan

Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan alternatif tindakan
yang akan diambil. Alternatif tindakan yang dapat diambil dapat dirumuskan ke dalam
bentuk hipotesis tindakan dalam arti dugaan mengenai perubahan yang akan terjadi jika
suatu tindakan dilakukan. Perencanaan tindakan memanfaatkan secara optimal teori-
teori yang relevan dan pengalaman yang diperoleh di masa lalu dalam kegiatan
pembelajaran/penelitian sebidang. Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan berbeda
dengan hipotesis dalam penelitian formal.

Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan- kegiatan sebagai
berikut.

1. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, berupa
rumusan masalah. Umumnya dimulai dengan menetapkan berbagai alternatif
tindakan pemecahan masalah, kemudian dipilih tindakan yang paling
menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat dilakukan guru.

2. Mentukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan
menjabarkan indikator-indikator keberhasilan.

3. Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan mencakup;
(a) Bagian isi mata pelajaran dan bahan belajarnya; (b) Merancang strategi dan
langkah pembelajaran sesuai dengan tindakan yang dipilih; serta (c) Menetapkan
indikator ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpul data yang sesuai.

3. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan awal, inti, dan penutup diterapkan. Skenario tindakan harus dilaksanakan
secara benar tampak berlaku wajar. Pada PTK yang dilakukan guru, pelaksanaan
tindakan umumnya dilakukan dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan. Waktu tersebut
dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sajian beberapa pokok bahasan dan mata pelajaran
tertentu. Berikut disajikan contoh aspek-aspek rencana (skenario) tindakan yang akan
dilakukan pada satu PTK.

102



JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT CAHAYA MANDALIKA, e-ISSN: 2722-824X, Vol. 1, No. 1 Juni 2020

1. Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelajaran X untuk pokok
bahasan: A, B, C, dan D.

2. Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok bahasan, pilih ketua,
sekretaris, dll oleh dan dari anggota kelompok, bagi topik bahasan untuk kelompok
dengan cara random, dengan cara yang menyenangkan.

3. Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota kelompok
bekerja/ belajar memahami materi, menuliskan hasil diskusi dalam OHP untuk
persiapan presentasi.

4. Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menyajikan hasil kerjanya
dalam pleno kelas, guru sebagai moderator, lakukan diskusi, ambil kesimpulan sebagai
hasil pembelajaran.

5. Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar OHP hasil kerja
kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta hasil belajar yang dilaksanakan
sebelum (pretes) dan setelah (postes) tindakan dilak- sanakan.

4. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data

Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan.
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, keduanya berlangsung
dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia bertindak
sebagai peneliti) melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan
dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan
dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. Termasuk juga
pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu dan
dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat
berupa data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presensi, nilai tugas, dan lain-lain), tetapi
juga data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, atusias siswa, mutu diskusi
yang dilakukan, dan lain-lain.

Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis; (b) rubrik; (c) lembar observasi;
dan (d) catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif yang
tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas siswa selama pemberian
tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk lain yang dapat dipakai sebagai
bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.

5. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian melakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan yang berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisis,
sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika
terdapat masalah dan proses refleksi, maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui
siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan
pengamatan ulang sehingga permasalahan yang dihadapi dapat teratasi
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